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Abstract 

 

This study aims to determine and analyze the Bank Health Level Assessment 

Based on the RGEC Method at PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk for the 

2014-2023 Period. The research method used in this study is a quantitive method 

with a descriptive approach using secondary data. The Bank Health Level 

Assessment is carried out using the RGEC method consisting of the NPL, LDR, 

GCG, ROA, NIM, and CAR ratios. The results of this study indicate that the 

bank’s health level at PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk is measured 

from financial performance. Risk profile is measured using the NPL and LDR 

ratios measured in the QUITE HEALTHY criteria, Good Corporate 

Governancee (GCG) is measured using self-assessment measured in the 

HEALTHY criteria, Earning is measured using the ROA and NIM ratio measured 

in the HEALTHY criteria, and Capital is measured using the CAR ratio measured 

in the VERY HEALTHY criteria. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Berdasarkan 

Metode RGEC pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Periode 2014-2023. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif yang menggunakan 

data sekunder. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dilakukan dengan menggunakan metode RGEC yang 

terdiri dari rasio NPL, LDR, GCG, ROA, NIM, dan CAR. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 

kesehatan bank pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk diukur dari kinerja keuangan. Risk Profile 

diukur menggunakan rasio NPL dan LDR dikategorikan dalam kriteria CUKUP SEHAT, Good Corporate 

Governance (GCG) diukur menggunakan self assessment dikategorikan dalam kriteria SEHAT, Earning 

diukur menggunakan rasio ROA dan NIM dikategorikan dalam kriteria SEHAT, dan Capital diukur 

menggunakan raiso CAR dikategorikan dalam kriteria SANGAT SEHAT. 

Kata kunci: Bank, RGEC, Kesehatan Bank 
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PENDAHULUAN 

Pemberian kredit harus didampingi dengan manajemen risiko yang ketat. Salah satu ukuran 

risiko kredit diperbankan yang digunakan adalah rasio Non Performing Loan (NPL). NPL adalah 

suatu keadaan dimana nasabah sudah tidak sanggup membayar sebagian atau seluruh kewajiban 

kepada bank sesuai perjanjian. Jika tidak ditangani dengan baik, maka kredit yang bermasalah 

merupakan sumber kerugian yang sangat potensial bagi bank. Karena itu, diperlukan penanganan 

yang sistematis dan bekelanjutan. Semain tinggi risiko kredit, maka lebih tinggi risiko yang 

dihadapi bank dalam kegiatan operasional dan investasi bank. Adanya kredit bermasalah pada bank 

juga menghambat keuntungan/laba bank yang seharusnya dapat diperoleh dari laba kredit sehingga 

harga saham menjadi rendah 

 
Berdasarkan tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa selama 10 tahun terakhir rasio 

NPL pada Bank BTN dapat dikatakan sehat. Namun terjadi kenaikan yang drastis dari tahun 2018 

ke tahun 2019, yang mana di tahun 2019 rasio NPL Bank BTN hampir masuk ke kategori cukup 

sehat yaitu hampir menyentuh 5%. Hal ini dikarenakan pada tahun 2019 Bank BTN sedang 

mempersiapkan implemntasi PSAK 71 yang efektif diberlakukan 1 Januari 2020 dan BTN juga 

dihadapkan dengan tantangan likuiditas ketat perbankan sehingga mengakibatkan kenaikan 

outstanding NPL (Laporan Dewan Komisaris BTN, 2019). 
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Sedangkan, risiko likuiditas adalah risiko bank dimana tidak memiliki uang tunai atau 

aktiva jangka pendek yang dapat diuangkan dalam waktu cepat dan jumlah yang cukup untuk 

memenuhi permintaan deposan atau debitur. Rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya adalah Loan to Deposit Ratio 

(LDR). LDR adalah rasio untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dan 

dibandingkan dengan jumlah dana yang dihimpun dari masyarakat. Ssemakin tinggi rasio LDR 

maka semakin tinggi tingkat likuiditasnya, tetapi terlalu tinggi juga tidak baik karena semakin 

tinggi juga pembiayaan yang diberikan bank kepada nasabahnya dalam bentuk kredit. Namun 

besarnya pembiayaan ini juga menimbulkan risiko likuiditas dimana bank tidak mampu untuk 

melakukan pembayaran kembali kepada nasabahnya, sehingga semakin tinggi risiko likuiditas 

artinya semakin banyak pembiayaan yang akan menyebabkan kredit macet, maka profit yang 

dihasilkan pun akan semakin rendah 

 
Berdasarkan tabel dan grafik di atas, menunjukkan bahwa selama 10 tahun terakhir rasio 

LDR pada Bank BTN dapat dikatakan kurang sehat. Namun selama 4 tahun terakhir berangsur 

membaik secara perlahan walaupun kembali meningkat di tahun 2023. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor, yang mana penyebab utamanya adalah dikarenakan pertumbuhan kredit yang lebih 

cepat daripada dana simpanan. Total kredit di tahun terakhir yaitu 2023 sebesar Rp 333,70 triliun, 
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sedangkan dana simpanan nasabah atau DPK di tahun tersebut sebesar Rp 349,93 triliun rupiah. 

Namun, semakin tinggi LDR, semakin ketat likuiditas bank. Jika LDR terlalu tinggi, bank mungkin 

tidak memiliki cukup dana simpanan untuk menutup kredit yang diberikan, sehingga meningkatkan 

risiko likuiditas. 

 

 
Jika risk profile dalam bank tidak ditangani dengan baik, maka dari segi NPL atau kredit 

macet dapat meningkat dan bank tidak memiliki cukup dana simpanan untuk menutup kredit yang 

diberikan, maka bank dapat menghadapi masalah likuiditas yang menyebabkan bank tidak dapat 

memenuhi kewajiban pembayaran yang jatuh tempo. 

Dalam metode RGEC, kualitas manajemen merupakan pilar penting. Manajemen bank 

yang baik dapat dilihat dari aspek Good Corporate Governance (GCG, yaitu skor atau nilai di 

perbankan yang telah ditetapkan Bank Indonesia untuk membantu investor memahami penerapan 

GCG pada bank, karena investor dapat melihat skor GCG untuk menentukan investasinya. Skor 

tata kelola pada bank menunjukkan kualitas manajemen yang baik dan tidak terjadinya masalah 

yang bisa menjadikan moral hazard bagi nasabah maupun investor. 
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Berdasarkan tabel di atas, ROA dan NIM pada Bank BTN bersifat fluktuatif. Namun pada 

tahun 2019 ROA pada Bank BTN sangat rendah dan berada dikategori kurang sehat, begitupun 

dengan NIM pada Bank BTN yang terjadi penurunan pada tahun 2019 dan 2020. Hal ini 

dikarenakan kondisi keuangan dan operasional bank pada saat itu. Hal ini juga bisa terjadi karena 

kondisi likuiditas yang mana LDR di tahun 2019 cukup tinggi dan bank mungkin tidak memiliki 

cukup dana simpanan untuk menutup kredit yang diberikan, sehingga meningkatkan risiko 

likuiditas dan potensi penurunan ROA dan NIM. 
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, rasio permodalan dari Bank BTN berada di kriteria 

sangat sehat. Jika CAR pada bank tidak ditangani dengan baik, maka berisiko kekurangan modal 

yang cukup untuk menutup kerugian atau menghadapi risiko yang ada. 

 
Pada akhir tahun 2023 total aset Bank BTN mencapai Rp 438,75 triliun, meningkat sebesar 

hampir 9,10% dari tahun 2022 yang mana di tahun itu mencapai Rp 402,15 triliun. Namun 

disamping total aset yang cenderung meningkat dari tahun ke tahun, jumlah atau total kredit yang 

bermasalah pada atau biasa disebut kredit macet pada Bank BTN cenderung cukup tinggi atau bisa 

terbilang paling tinggi dibanding Bank BUMN lainnya yang bisa dilihat pada Non Performing 

Loan (NPL) di tiap banknya selama 5 tahun terakhir yang terlampir dalam tabel berikut: 

 
Rasio Non Performing Loan (NPL) atau biasa disebut kredit bermasalah pada Bank BUMN 

selama 5 tahun terakhir yang telah tercantum pada tabel 1.7, menyebutkan bahwa rata-rata rasio 
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NPL pada Bank BTN merupakan yang tertinggi di antara Bank BUMN lainnya. Tingginya rasio 

NPL itu menunjukkan bahwa bank menghadapi kesulitan dalam mengelola portofolio 

pinjamannya. Ini bisa menjadi tanda bahwa bank tidak efektif dalam menilai risiko kredit atau 

dalam melakukan penagihan terhadap debitur yang bermasalah. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data 

dengan sistem penilaian tingkat kesehatan bank terhadap faktor-faktor RGEC (Risk Profile, 

Good Corporate Governance, Earnings, Capital) dengan menggunakan pendekatan RBBR 

(Risk-Based Bank Ratio) sesuai dengan PBI No. 13/1/PBI/2011 tentang penilaian tingkat 

kesehatan bank umum. Langkah-langkah yang digunakan untuk penilaian tingkat kesehatan 

bank pada tiap aspek serta indikator dan juga penilaian RBBR adalah sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan data-data yang diperlukan sesuai dengan periode yang diinginkan 

untuk diteliti dari Laporan Keuangan Tahunan Bank. 

b. Melakukan pemeringkatan masing-masing indikator dalam setiap aspek RGEC. 

c. Menetapkan peringkat komposit penilaian tingkat kesehatan bank dari periode yang 

diteliti. Nilai komposit untuk rasio-rasio atau indikator masing-masing aspek yang 

menempati peringkat komposit akan dinilai, sebagai berikut: 

1) Peringkat 1 = setiap satu kali ceklis dikalikan dengan 5 

2) Peringkat 2 = setiap satu kali ceklis dikalikan dengan 4 

3) Peringkat 3 = setiap satu kali ceklis dikalikan dengan 3 

4) Peringkat 4 = setiap satu kali ceklis dikalikan dengan 2 

5) Peringkat 1 = setiap satu kali ceklis dikalikan dengan 1 

d. Menarik kesimpulan secara deskriptif terhadap tingkat kesehatan bank sesuai dengan 

standar perhitungan kesehatan bank yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia 

berdasarkan perhitungan analisis rasio tersebut 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Risk Profile (Profil Risiko) 
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, risiko kredit Bank BTN yang diukur dengan rasio 

NPL, nilai NPL terendah adalah 2,66% yang terjadi di tahun 2017 yang mana berarti baik dan 

menunjukkan bahwa bank memiliki lebih banyak pinjaman yang lancar dibandingkan dengan 

pinjaman bermasalah, namun NPL terendah Bank BTN masih cukup tinggi jika dibandingkan 

Bank BUMN yang lain. 
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, risiko likuiditas Bank BTN yang diukur dengan 

rasio LDR, nilai LDR terendah adalah 100,37% yang terjadi di tahun 2020 yang mana berarti 

baik dan menunjukkan bahwa bank memiliki simpanan nasabah yang lebih banyak 

dibandingkan dengan kredit yang diberikan, namun tidak berlaku pada Bank BTN. Karena, 

Bank BTN memiliki kondisi LDR yang membahayakan. Selama 10 tahun terakhir dengan 

LDR terendah di angka tersebut, maka LDR pada Bank BTN sangat tinggi tiap tahunnya. 

 

2. Good Corporate Governance (Tata Kelola Perusahaan) 

 
Berdasarkan tabel di atas, penerapan GCG pada Bank BTN selama 10 tahun terakhir 

berada di kriteria “sehat”. Data di atas menunjukkan bahwa penerapan sistem manajemen tata 

kelola perusahaan Bank BTN sangat stabil. Hal ini didukung oleh peningkatan nilai komposit 

dan evaluasi positif terhadap indikator-indikator GCG. 

 

3. Earning (Rentabilitas)  
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, Bank BTN pada tahun 2014-2023 menghasilkan 

ROA yang kurang baik. Nilai ROA tertinggi ada di tahun 2016 yang menghasilkan ROA 

1,22% dikarenakan kenaikan laba bersih sebesar 41,49% dari tahun sebelumnya. Kenaikan ini 

salah satunya disebabkan karena tahun 2016 merupakan periode di mana permintaan untuk 

pembiayaan perumahan meningkat, sejalan dengan program pemerintah untuk meningkatkan 

akses perumahan bagi masyarakat. 
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, pada tahun 2020 NIM pada Bank BTN mengalami 

penurunan hingga ke 2,65%, hal ini disebabkan oleh kombinasi dari peningkatan biaya bunga, 

turunnya pendapatan bunga bersih, likuiditas yang ketat, kualitas kredit yang buruk, dan 

alokasi CKPN (Cadangan Kerugian Penurunan Nilai) yang cukup tinggi di tahun tersebut. 

Sedangkan, untuk NIM tertinggi ada di tahun 2015 dengan angka 4,31%.  Meningkatnya NIM 

tersebut dikarenakan Bank BTN berhasil meningkatkan pendapatan bunga yang signifikan 

dengan peningkatan volume kredit yang diberikanm terutama dalam segmen kredit 

perumahan. Kredit perumahan merupakan salah satu motor utama pertumbuhan kredit Bank 

BTN. 

 

4. Capital (Permodalan) 

 

 
Berdasarkan tabel dan grafik di atas, pada tahun 2014 merupakan rasio CAR terendah 

Bank BTN selama 10 tahun terakhir, dengan nilai 14,64%. Hal ini disebabkan karena risiko 

kredit yang cukup tinggi dan mengakibatkan kebutuhan modal yang lebih tinggi untuk 

menutupi potensi kerugian. Sedangkan untuk rasio CAR tertinggi Bank BTN ada di tahun 

2016 dengan angka 20,34% yang dipicu oleh kombinasi faktor-faktor seperti pertumbuhan 

aset yang kuat, peningkatan kredit dan pembiayaan, serta pertumbuhan DPK yang signifikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa Bank BTN telah beroperasi dengan efisien dan responsif 

terhadap kebutuhan pasar serta regulasi yang berlaku. 
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5. Peringkat Tingkat Kesehatan Berdasarkan Metode RGEC (Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earning, Capital) Secara Keseluruhan 

 
Nilai komposit untuk rasio keuangan masing-masing komponen yang menempati 

peringkat komposit akan bernilai sebagai berikut: 

1. Peringkat 1 = dikalikan dengan 5 

2. Peringkat 2 = dikalikan dengan 4 

3. Peringkat 3 = dikalikan dengan 3 

4. Peringkat 4 = dikalikan dengan 2 

5. Peringkat 5 = dikalikan dengan 1 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis terhadap data yang penulis teliti, maka dapat disimpukan 

beberapa hal mengenai Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Berdasarkan Metode RGEC 

Pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Periode 2014-2023 adalah sebagai berikut:  

1. Tingkat kesehatan Bank Tabungan Negara dalam kurun waktu 10 tahun dari 2014-2023 

ditinjau dari Risk Profile dapat disimpulkan masih dalam kategori “CUKUP SEHAT” dengan 

peringkat komposit 3. 

2. Tingkat kesehatan Bank Tabungan Negara dalam kurun waktu 10 tahun dari 2014-2023 

ditinjau dari Good Corporate Governance dapat disimpulkan masih dalam kategori “SEHAT” 

dengan peringkat komposit  

3. Tingkat kesehatan Bank Tabungan Negara dalam kurun waktu 10 tahun dari 2014-2023 

ditinjau dari Earning dapat disimpulkan masih dalam kategori “SEHAT” dengan peringkat 

komposit 2. 

4. Tingkat kesehatan Bank Tabungan Negara dalam kurun waktu 10 tahun dari 2014-2023 

ditinjau dari Capital dapat disimpulkan masih dalam kategori “SANGAT SEHAT” dengan 

peringkat komposit 1. 

5. Tingkat kesehatan Bank Tabungan Negara dalam kurun waktu 10 tahun dari 2014-2023 

ditinjau dari secara keseluruhan dapat disimpulkan masih dalam kategori “SEHAT” dengan 

peringkat komposit 2. 
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